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ABSTRAK 

 Skripsi ini membahas kaitannya nilai-nilai humanisme dalam 

etika peperangan (kajian ayat-ayat Qital). Adanya pembaharuan 

kontektual humanisme yang menjadi unsur pokok dalam 

pengembangan baru untuk umat Islam khususnya. Melihat keadaan 

yang terjadi, denagn adanya indikasi pemahan yang kurang terperinci 

dalam memahami  ayat-ayat peperangan, sehingga menimbulkan 

masalah seperti memahami ayat-ayat tentang jihad. Jelas bagi orang 

yang hanya memahi dengan satu aspek justru akan memunculkan 

yang fatal dalam memahi konteks dari pada ayat-ayat qital yang 

dimaksud. Hal tersebut menjadikan wawasan baru, untuk menemukan 

relevansi dan menciptakan harmoni sosial seperti yang diharapkan 

Islam.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan. Untuk 

itu digunakan bahan-bahan kepustakaan dengan sumber primer yakni 

kitab tafsir ibnu katsir persi indnesia, Fī Zilâl Qur’an, tafsir Al-Azhar. 

dan beberapa sumber-sumber primer seperti tesis, skripsi, dan artikel 

jurnal. Dalam mengolah data, penulis lebih dulu mengumpulkan ayat-

ayat dalam Al-Qur‟an yang menyebut dan membahas qitâl dalam Al-

Qur‟an. Kemudian penulis mengumpulkan ayat yang menyebut kata 

qitâl diringkas dan dikorelasikan dengan perpekstif humanisme. 

Demikian dapat diperoleh beberapa kesimpulan termasuk 

diantaranya; bahwa permasalahan yang kini menjangkiti masyarakat 

dunia pada umumnya lebih dikarenakan pudarnya rasa peduli terhadap 

sesama insan atas dasar kepentingan pribadi dan kelompok. Kemudian 

kontekstual perang saat ini bukan mendasar pada peperangan pada 

umumnya yang terjadi pada zaman nabi, akan tetapi rusaknya sebuah 

peradaban karena tidak mampu memerangi pembaharuan teknologi 

yang menurunkan keimanan. 

 

Kata kunci : humanisme, peperangan (qital), 









 

 

vii 

MOTTO 

 

                      

Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi, karena 

sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sung-guh, Allah Mahakuasa 

menolong mereka itu.  

(QS. Al-Hajj : 39)
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai 

pedoman Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543/b/u/1987, Penulisan treanliterasi huruf Arab tersebut 

mengikuti pedoman sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 M م Zh ظ Dz ذ A ا

 N ن   R ر B ب

 W و „ ع Z ز T ت

 H ه Gh غ S س Ts ث

   F ف Sy ش J ج

 ` ء Q ق Sh ص H ح

 K  Apastrof ك Dh ض Kh خ

 Y ي L ل Th ط D د

 

2. Vokal 

 

Vokal Pendek 

 

Contoh 

 

Vokal Panjang 

 

Contoh 

 

Vokal Rangkap 

 Ai ..... ي   سَارَ  Â ا دَرَجَ  A ـَ

 Au ..... و   قيِ لَ  Î ي إبِِلِ  I ـِ

لَ  Û و قبُلَُ  U ـُ    دُخُو 

 

 

 

 

 



 

 

xv 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah 

yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-na‟im. 

 

4. Syaddah dan Kata Sandang   

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf 

yang diberi  syaddah itu seperti kata : Nazzala, Rabbana, 

sedangkan kata sandang “al”,  dimulai dengan huruf qamariyyah 

maupun syamsiyyah. Contohnya: AL- Markaz, al-Syamsu. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Untuk mempermudah dalam pembahasan selanjutnya dan 

agar terhindar dari kesalah pahaman makna guna perluasan 

pembahasan serta pemahaman, adapun judul Skripsi yang 

dimaksud “(NILAI-NILAI HUMANISME DALAM ETIKA 

PEPERANGAN (KAJIAN AYAT-AYAT QITAL)”. Maka 

perlu disampaikan beberapa istilah  berkaitan dengan judul itu: 

 NILAI-NILAI sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau 

berguna bagi kemanusiaan. 

 HUMANISME dalam KBBI ialah aliran yang bertujuan 

menghidupkan rasa keprimanuisaan dan mecita-citakan pergaulan 

hidup yang lebih baik. Humanisme suatu paham yang 

menganggap manusia sebagai bagian objek studi terpenting yang 

berkaitan pada suatu zaman/masa, humanisme termasuk aliran 

zaman Renaissance yang menjadikan sastra klasik sebagai bahan 

dasar peradaban manusia.
1
   

 Sedangkan secara terminologi humanisme diartikan 

sebagai ilmu etika atau sebuah aturan.   

 ETIKA ialah  

 PEPERANGAN dalam Islam ialah bagian dari jihad 

yang bernilai jika dilakukan di jalan Allah dan ikhlas sebab 

Allah, untuk meninggikan kalimat Allah dengan merealisasikan 

tujuan diturunkan syari‟at Allah.
2
 Tujuan syari‟at Allah ialah 

meneguhkan dan memelihara addin, jiwa, harta, kehormatan, 

keturunan dan akal. Ketika perang yang ialah bagian dari jihad 

diartikan sebagai optimalisasi pengerahan potensi untuk membela 

Islam dalam kondisi bahaya dan memajukan islam dalam kondisi 

aman atau damai, maka perang bukan sebagai tujuan melainkan 

                                                             
1 Abdul Kholiq Mochammad, Humanisme Dalam Al-Qur‟an: Studi 

Penafsiran Murtada Mutahhari, Skripsi, Uin Syarif Hidayatullah, 2018, Hal.33 

2 Tohirin, Studi Penafsiran Rosyid Rida Dalam Tafsir Al-Manar Dan 

Sayyid Qutb Dalam Tafsir Fi Zilalil Quran Mengenai Perang(Qital) Fi Sabil Allah 

Dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah Ayat 190, 246 Dan  An-Nisa Ayat74-76, Uin 

Srarif Hidayatullah Jakarta, 2019. Hal 15  
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sarana untuk merealisasikan tujuan syari‟at Islam. Maka dari sini 

diketahui bahwa perang dalam Islam memiliki tujuan, adab, 

syarat, rukun dan seni yang sangat indah. Ini yang membedakan 

perang dalam Islam dan perang diluar Islam. Hal ini lebih 

disebabkan karena jihad ialah syari‟at, maka ia memiliki aturan-

aturan khusus yang harus diperhatikan sebagaimana dalam 

syari‟at ibadah lainnya seperti sholat, puasa, haji dan sebagainya.
3
  

 AYAT-AYAT dalam konteks ini ayat yang dimaksud 

ialah ayat Al-Qur'an. Al-Qur‟an ialahwahyu atau Kalam Allah 

yang diturunkan kepada Rasulullah Muhammad Saw. Sebagai 

mu‟jizat kitab suci yang mengandung ibrah dan hikmah serta dan 

(petunjuk) bagi seluruh umat manusia
4
.  

 QITAL dalam pandangan para ahli tafsir, seperti yang 

dikemukakan Al-Qurthubi dalam tafsirnya bahwa qital ialah 

berperang melawan musuh-musuh Islam dari kalangan orang-

orang kafir. Secara bahasa kata qital ialah sebagai bentuk masdar 

dari kata qâtala yuqâtἷlu5
 tepatnya ialah tsulasi mazid satu huruf 

bab fi‟al dari kata qatala yang memiliki tiga pengertian: pertama, 

artinya ialah berkelahi melawan seseorang. Kedua, memusuhi 

(adahu) dan ketiga, memerangi musuh (hârabahû al-„adâ‟) 
.
6
 

 Melihat bahwa penafsiran humanisme pada konteks saat 

ini, sehingga penafsiran yang menarik ketika menafsirkan ayat-

ayat qital, oleh sebab itu perlunya pemahaman humanisme terkait 

ayat-ayat qital. Dalam hal ini, penulis memberi judul  NILAI-

NILAI HUMANISME PEPERANGAN (KAJIAN AYAT-

AYAT QITAL). 

B. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur'an ialah kitab suci pegangan dan pedoman hidup 

bagi Umat Islam, umat Islam percaya dan yakin akan Al-Qur'an 

dalam pandangan klasifikasi dilihat dari perspektif agama dalam 

                                                             
3 M.Junaidi, Perang Dan Jihad Dalam Perspektif Fiqh Siyasah Dauliyah 

(Telaah Historis Berbasis Teks Suci), Jurnal Law And Justice Vol. 1 No. 1 Oktober 

2016, Hal 66 

4 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur,An (Bandung :Mizan, 2000), Hal. 227. 

5 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Pustaka 

Progressif, Edisi Ke 2, Cetakan 14, Surabaya, 1997), Hal.1091 

6 Ibid. Hal 248 
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bentuk sumbernya, Islam diklasifikasikan sebagai agama tekstual. 

Ini berarti prinsip-prinsip umum dalam mendirikan agama 

bahkan doktrinnya didasarkan pada normatif, yakni Al-Qur'an 

dan Hadits.
7
 Hadis ialah sumber hukum kedua sesudah Al-

Qur'an, hal ini tidak bisa disangkal oleh seorang muslim manapun 

dan merupkan hukum yang mutlak.
8
 Sebab hadis mampu untuk 

memperjelas pokok  daripada semua yang tertulis dalam  Al-

Qur'an secara terperinci dan spesifik.
9
 Akan tetapi khususnya Al-

Qur‟an panduan logika manusia memberikan banyak informasi 

mengenai motivasi hidup. Deskripsi yang bermasalah dijelaskan 

dengan baik dalam tulisan suci Al-Qur'an, oleh sebab itu, 

komplikasi Al-Qur'an sebagai Alkitab semakin terbukti.  

Humanisme sebagai cabang etika
10

 muncul pada abad 14 

sebagai reaksi terhadap dogma teologi yang mengekang 

kebebasan manusia. Semangat praktek ajaran teologi membuat 

manusia kehilangan jati diri dan nilanya. Penggunaan akal dan 

pemahaman yang tidak sesuai dengan para teolog Gereja selalu 

disingkirkan dengan cara-cara kejam. Dalam kondisi seperti ini, 

kaum literati berpaling dari dogma-dogma teologi menuju paham 

antroposentrik
11

 untuk menemukan kembali nilai-nilai manusia 

sebagaimana dalam zaman Yunani klasik. Dalam pandangannya, 

manusia mempunyai dimensi material dan imaterial sehingga 

walaupun mengkritik doktrin Gereja namun tidak sampai menjadi 

ateis. Usaha yang dilakukan kaum literati ialah upaya menjadikan 

manusia untuk lebih manusiawi dan tidak tertindas oleh 

kungkungan otoritas teolog Gereja. 

Selanjutnya di era modern khususnya abad ke-20, 

                                                             
7Siti Ruhaini Dzuhayati Dkk., Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan 

Gender (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 169. 

8 Musţafa Al-Siba'i, Sunnah Dan Peranannya Dalam Penetapan Hukum Islam: 

Sebuah Pembelaan Kaum Sunni, Ter. Nurcholis Majid(Jakarta: Pustaka Firdaus, 
1993), 122 

9 Lihat Kata Pengantar Bukunya Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis(Surabaya: Al-

Muna, 2010), III. 

10 Ahmad Hatsin Dalam Islam Dan Humanisme; Aktualisasi Humanisme Islam 
Di Tengah Krisis Humanisme Universal, Hal V  

11 Misbahul Munir, Penafsiran Ayat-Ayat Humanisme Dalam pandangan 

Wahbah Al-Zuhaili Dalam Kitab Al-Qiyam Al-Insaniyyah Fi Al-Qur‟an Al-Karim Dan 

Relevansinya Dalam Konteks Keindonesiaan,Uin Sunan  Kalijaga, 2017, Hal 1 
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perkembangan humanisme mulai dipengaruhi ideologi marxisme-

pragmatisme-eksistensialisme sehingga meninggalkan sifat 

supranatural dari manusia. Humanisme marxisme pada 

prinsipnya memandang manusia pada perbaikan segi sosial atas 

perlakuan dehumanisasi kaum borjunis dan eksistensialisme 

memandang pada kemajuan dan perbaikan menusia secara 

person.
12

 Sebab itu, keduanya sama-sama mengedepankan 

kebebasan manusia secara materi dan tidak mengakui adanya 

dunia kecuali manusia secara nyata. Bahkan tokoh 

eksistensialisme, Friedrich Nietzsche, “membunuh” adanya tuhan 

dengan aforisme “tuhan sudah mati”. 

Dalam sejarah Islam, umat Islam sudah terlibat dengan 

banyak peristiwa peperangan, besar maupun kecil. Peperangan-

peperangan itu umumnya banyak terjadi di awal-awal penyebaran 

Islam, termasuk sejak zaman Rasulullah Saw. Tercatat, tak kurang 

dari 19 sampai 21 peperangan terjadi di masa Rasulullah Saw. 

Jumlah itu ialah total dari perang yang langsung dipimpin 

oleh Nabi (perang ghazwa). Bahkan ada yang menyebut 27 kali. 

Jumlah itu belum termasuk perang yang tidak dipimpin oleh nabi, 

atau terjadi pasca Nabi wafat yang disebut perang sariyyah dan 

jumlahnya sampai 35 sampai 42 kali.
13

 

Penulis juga akan meninjau penafsiran nilai-nilai 

humanisme dalam kajian ayat-ayat qital. Bagaimana makna yang 

terkandung didalam ayat-ayat Al-Qur‟an. Untuk lebih rincinya 

penulis akan membahas lebih lanjut pada bab-bab selanjutnya 

yang tertuang didalam Skripsi. 

Mengamati aktivitas keagamaan umat muslim 

kontemporer, terdapat kecenderungan dalam memahami Al-

Qur‟an dan hadis hanya secara tekstual dan terkesan kaku. 

Meskipun pemahaman secara tekstual literal terkadang tidak 

dapat dielakkan, namun model pemahaman tekstual dan literal 

pada gilirannya dapat melahirkan perilaku yang terkesan anarkis, 

tidak toleran dan cenderung destruktif. Ajaran jihad misalnya, 

                                                             
12 Misbahul Munir, Penafsiran Ayat-Ayat Humanisme Dalam pandangan 

Wahbah Al-Zuhaili Dalam Kitab Al-Qiyam Al- Insaniyyah Fi Al-Qur‟an Al-Karim Dan 

Relevansinya Dalam Konteks Keindonesiaan,Uin Sunan  Kalijaga, 2017, Hal 2 

13 A. Lalu Zaenuri, Qital Dalam Perspektif Islam, Jdis Vol. 1, No. 1  
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secara pragmatis sering dipahami sebagai “holy war” untuk 

melakukan penyerangan dan pemaksaan terhadap kelompok lain 

yang tidak sepaham dengannya. Hal ini tentunya menodai wajah 

Islam yang ramah, santun, dan penuh kedamaian. Lebih jauh 

akan timbul pro dan kontra dalam sebuah persepsi yang dapat 

menimbulkan cibiran dan citra negatif terhadap agama Islam dan 

umat Islam secara keseluruhan.
14

 

Satu diantara fenomena yang muncul akibat dari kurang 

relevan antar umat Islam dalam memahami Al-Qur‟an ialah 

radikalisme agama. Mereka muncul dengan karakternya yang 

eksklusif, skriptual, militan, dan ekstrimis. Oleh sebab itu, 

gerakan Islam fundamentalis sering dikaitkan dengan radikalisme 

bahkan terorisme yang mengatas namakan agama. Meskipun 

keterkaitan itu belum tentu benar, namun seperti itu di dalam 

diskursus yang sering muncul dipermukaan, bahwa radikalisme 

agama berkait dengan kekerasan agama.
15

 

Problem yang muncul ditengah masyarakat yang 

maraknya terjadi ketidak adilan yang dialakukan sesama 

manusia, Islam mengatur tegas segala bentuk hak dan kewajiban 

manusia termasuk pada norma-norma yang dalam peperangan 

yang terkandung tersirat didalam Al-Qur‟an dengan bertujuan 

untuk menciptakan kesejahteraan sesama manusia tanpa adanya 

penindasan dan unsur kekerasan yang menyalahi norma suatu 

kebangsaan ataupun yang diatur dalam Al-Qur‟an. Tindakan 

yang melanggar huminsme di Indonesia sendiri sudah banyak 

terjadi seperti contohnya kasus pelanggaran yang dilakukan oleh 

Kelompok  Kriminal Bersenjata (KKB) dan masih banyak contoh 

lainya yang menjadi aspek penting dalam peningkatan nilai-nilai 

humanisme. Seperti halnya, dimana kelompok itu sudah banyak 

melakukan tindakan yang tidak manusiawi  yang banyak 

memakan korban jiwa  baik masyarakat kecil hingga abdinegara 

                                                             
14Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur‟An &Hadis (Jakarta: 

Pt Elex Media Komputindo, 2014), Hal 2 

15Nur Syam, Radikalisme Dan Masa Depan Hubungan Agama-Agama: 

Rekonstruksi Tafsir Sosial Agama, In Dialektika Islam Dengan Problem 

Kontemporer, Ed. Ridwan Nasir(Surabaya: Iain Press, 2006). 242 
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yang bertugas dilokasi dan menyebabkan terjadinya perang  

saudara. 

 Kajian mengenai ayat-ayat qital dirasa penting dalam 

upaya memberantas paham radikal, terorisme, dan menegakkan 

nilai-nilai kemanusian dalam beragama. Namun kajian itu 

hendaknya selalu memperhatikan aspek sejarah dan analisa 

linguistik yang baik, sehingga tidak terjadi kesalahan yang fatal 

dalam menyimpulkan terhadap kajian ayat-ayat itu. Apabila dua 

aspek ini (asbab al-nuzul atau sosio historical background dan 

analisa linguistik) dipakai dalam mengkaji ayat-ayat qital, maka 

setidaknya pemahaman radikal dapat diminimalisir sedikit demi 

sedikit. Selanjutnya, upaya peningkatan solidaritas satu sama lain 

seperti, kebebasan sosial, persaudaraan, dan tetap memperhatikan 

norma yang brlaku dengan begitu persamaan itu satu diantara 

peningkatan  nilai humanisme ditengah masyarakat. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah   

Berasaskan latar belakang diatas, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagi berikut: 

1. Beragamnya definisi  mengenai perang (qital) di kalangan 

ulama tafsir. 

2. Sebagai ulama besar di era klasik dan modern yang jelas 

berbeda penafsirannya terhadap Al-Qur‟an khususnya pada 

ayat yang membahas (qital). 

3. Di era saat ini dengan maraknya pemahaman untuk 

melegitimasi kepentingan kelompok dan golongan. 

D. Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang sudah penulis jelaskan diatas, untuk 

mendapatkan informasi mengenai penafsiran qital dalam Al-

Qur‟an, penulis hanya akan membahas dalam karya ilmiah ini 

dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

A. Bagaimana nilai-nilai humanisme pada etika dalam kajian 

ayat-ayat qital? 

B. Bagaimana Implementasi ayat-ayat qital pada konteks saat 

ini? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berasaskan rumusan masalah di atas, maka tujuan penilitan 

dapat dicapai dalam penulisan skripsi ini sebagi berikut: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana konsep nilai-nilai humanisme 

pada kajian ayat-ayat qital. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana  pemahaman dan implementasi 

ayat-ayat qital terhadap kontekstual saat ini. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini mempunyai 2 bentuk manfaat, yakni: 

1. Akademis 

a. Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memeberikan  

sumbangsih bagi berbagai pihak dalam pemecahan 

masalah yang muncul saat ini khususnya mendalami 

nilai-nilai humanisme yang menyinggung makna dalam 

kajian ayat-ayat mengenai perang (qital) dalam Islam. 

b. Penelitian ini sebagai satu diantara bentuk kontribusi 

untuk memperkaya khazanah dan pengembangan 

keilmuan terutama dalam kajian tafsir. Sehingga bisa 

menjawab suatu masalah yang hadir ditenga-tengah 

masyarakat  masa kini. 

2. Praktis 

Penelitian ini berguna untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan pemahaman penulis khususnya dan 

pembaca umumnya, mengenai  nilai humanisme 

peperrangan dalam al-quran kajian ayat-ayat qital. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Tinajauan pustaka ini bertujuan Untuk menghindari 

terjadinya kesamaan pembahasan pada skripsi ini dengan skripsi 

yang lain, Kemudian memberikan informasi baik peneliti maupun 

pembaca terkait hal-hal apa yang sudah diteliti dan yang belum 

diteliti, sehingga penelitian ini diharapkan jauah dari kesamaan 

karya ilmiah dan hal-hal  yang tidak diinginkan. Berasaskan hasil 

penelusuran, penulis menemukan ada beberapa karya yang 

membahas permasalahan ini sebagai berikut: 
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Pertama, Misbahul Munir, Skripsi Penafsiran Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul Ayat-

Ayat Humanisme Dalam pandangan Wahbah Al-Zuhaili dalam 

Kitab Al-Qiyam Al-Insaniyyah fi Al-Qur‟an Al-Karim dan 

Relevansinya Dalam Konteks Keindonesiaan, 2017. Dalam hal 

ini jelas perbedaannya sebab peneliti meneliti mengenai yat-Ayat 

Humanisme Dalam pandangan Wahbah Al-Zuhaili. 

 Kedua, Arif Chasbullah dan Wahyudi, jurnal 

“Deradikalisasi Terhadap Penafsiran Ayat-Ayat Qital” 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya dan 

Institut Agama Islam Ma‟arif NU (IAIMNU) Metro Lampung, 

dengan judul Deradikalisasi Terhadap Penafsiran Ayat-Ayat 

Qital, Vol. 2, No. 2, Desember 2017. Dalam skripsi ini dapat 

dipahami bahwa skripsi yang fokus pada menghimpun ayat-ayat 

qital dan diklasifikasikan dalam pandangan artinya. 

 Ketiga, Mukhamad Saifunnuha, Skripsi Jurusan Ilmu Al-

Qur,an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, dengan judul Jihad 

Dalam Al-Qur‟an Aplikasi Teori Penafsiran “Double Movement‟‟ 

Fazlur Rahman Sebagai Upaya Kontekstualisasi Ayat-Ayat qital 

dalam Al-Quran. Pembahasan yang munculpada skripsi ini yakni 

mukhammad saifunnuha fokus pada penelitian jihad dengan 

menggabungkan teori dari fazlur rahman (Double Movement) 

Keempat, Tohirin, skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatulllah penafsiran muhammad Rasyid Rida dalam tafsir al-

manar dan Sayyid Qutb dalam tafsir fizilali Al-Qur‟an mengenai 

perang (qital) fi sabil allah dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah 

ayat 190, 286 dan  An-Nisa ayat 74-75. Dalam hal ini 

pembahasan yang tergambar yakni penjelasan perang meurut 

penafsiran Muhammad Rasyid ridha dan Sayyid Qutbh tetang 

perang sebab Allah. 

Kelima, Mochammad Abdul Kholiq, Skripsi Program 

Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuludin Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatulllah, dengan judul Humanisme 

dalam Al-Qur‟an Studi Penafsiran Murtada Mutahhari 2018. 
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Penjelasan pada skripsi ini yakni pembahasan dominan pada 

humanisme dalam Al-Qur‟an yang dikorelasikan dengan 

penafsiran Murtada Muttahari 

Keenam, Hamzah Ali Mustofa, Skripsi Program Studi 

Studi Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Humaniora Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, dengan 

judul Dimensi Rahmah Dalam Ayat-Ayat Qital telaah Paradigma 

Rahmat Hamim Ilyas 2020. Dalam hal ini penjelesana yang 

difokuskan pada dimensi rahmah dalam ayat-ayat perang, yang 

mengandung makna kasing sayang dalam peperangan. 

Dari beberapa literatur di atas, peneliti belum menemukan 

kajian terhadap nilai-nilai Humanisme peperangan yang merujuk 

pada pemikiran kajian ayat-ayat qital. Jelas berbeda dengan 

kajian sebelumnya, Untuk  itu sangat penting penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan sebagaimana yang sudah dirumuskan 

sebelumnya guna memberikan pengembangan dalam pemahan 

terhadap semua kalangan untuk memahi inti dari nilai-nilai 

humanisme.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian ialah kumpulan prosedur, skema, yang 

dipakai sebagai yang dipakai sebagai alat ukur atau instrumen 

dalam pelaksanaan penelitian. Semua metode yang dipakai 

peneliti selama penelitian disebut metode penelitian.
16

 Metode 

penelitian itu bertujuan agar penelitian dilakukan memenuhi 

standar ilmiah dan dapat memberikan hasil yang optimal. Adapun 

langkah-langkah yang ditempuh dalam penulisan dan 

pembahasan skripisi ini secara sistematis, sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dilihat dari tempatnya, maka Penelitian ini termasuk 

penelitian kepustakaan (Library Researce), yakni sebuah 

penelitian yang berusaha mengumpulkan data dari berbagai 

rujukan bacaan, baik itu buku, serta karya-karya lain yang 

                                                             
16Kris H. Timotius, Pengantar Metode Penelitian ( Yogyakarta: Andi, 2017), 

Hal. 5 



 10 

berhubungan dengan teori-teori hermeneutika.
17

 Jenis 

penelitian ini sangat mengandalkan sumber informasi yang 

berasal dari dokumen-dokumen tertulis. Pada jenis 

penelitian ini peneliti melakukan riset dengan 

mengumpulkan bahan-bahan penelitian dari berbagai 

literatur yang dibutuhkan untuk nantinya diolah menjadi 

sebuah penelitian. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, sebuah 

penelitian sesudah memaparkan dan melaporkan suatu 

keadaan, objek, gejala, kebiasaan perilaku tertentu 

kemudian dianalisis secara lebih tajam.
18

 Dengan kata lain, 

pada penelitian ini berusaha menguraikan dan 

menggambarkan secara mendetail objek yang diteliti. 

Kemudian dianalisa seputar tema yang diteliti. Sehingga 

membuahkan hasil penelitian yang dapat mendeskripsikan 

secara komprehensif, sistematis, dan objektif mengenai 

masalah seputar tema dari judul skripsi ini. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri 

dari dua kategori, yakni sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

a. Sumber data primer ialah Sumber data utama yang 

dijadikan referensi dalam penulisan yang diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya, yakni teori yang berkaitan 

dengan humanisme dan ayat-ayat Qital. sumber primer 

yakni kitab tafsir ibnu katsir persi indnesia, Fī Zilâl Qur‟an, 

tafsir Al-Azhar.  

b. Data sekunder ialah data tambahan sebagai penunjang 

yang dijadikan alat untuk membantu dalam menganalisa 

pembahasan data primer, Diantaranya ialah seperti tesis, 

skripsi, dan artikel jurnal serta buku-buku, guna 

memperkaya dan melengkapi sumber data primer. 

                                                             
17Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Sosial, Cet. Vi, (Bandung: Mandar 

Maju, 1990), Hal. 33 

18Ibid. Hal 35 
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3. Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data pada penelitian ini ialah 

dilakukan dengan menghimpun kitab-kitab atau buku-buku, 

artikel dan literatur lainnya yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini. Selanjutnya akan diklasifikasikan berasaskan 

bahasan tema dan akan dibahas sesuai dengan sistematika 

pembahasan semua ayat yang dikaji secara mendalam dari 

berbagai aspek yang didukung dengan dalil-dalil dan dapat 

dipertanggung jawabkan.
19

 

4. Analisis dan kesimpulan 

 Analisis ialah usaha untuk mengolah data menjadi 

suatu informasi. Data yang sudah dideskripsikan akan 

dianalisa sehingga menjadi suatu karya ilmiah yang dapat 

dipahami. Adapun metode analisis data yang dilakukan, 

Sebagaiamana yang sudah dipaparkan di atas bahwa 

penelitian ini bersifat deskriptif, maka analisis data yang akan 

dipakai dalama penelitian ini ialah memaparkan, 

menggambarkan, dan melaporkan data yang sudah dihimpun 

kemudian menyusun dengan sistematik.  

  Pada penelitian ini, teks-teks penafsiran yang ada 

pada Tafsir Ibnu Katsir, tafsir Al-Misbah, tafsir Fizhilali 

Qur‟an terkait dengan nilai-nilai humnisme kajian ayat-ayat 

qital, yang dikemukakan secara umum dengan apa yang ada 

kemudian dilakukan analisa. Analisis yang dilakukan pada 

penelitian ini ialah interpretasi peneliti. 

 Dalam melakukan analisis data, data-data yang 

terkumpul akan dikaji bersamaan dengan data-data pada tafsir 

lain. Penganalisaan data seperti ini dikenal juga dengan istilah 

komparasi penafsiran yakni membandingkan antara 

penafsiran-penafsiran yang menjadi rujukan dalam penelitian 

ini yang di  identifikasi sebagai pendukung pandangan Ibnu 

Katsir. 

 Selain itu peneliti juga akan mencantumkan rumusan-

rumusan ahli yang terkait dengan tema-tema yang sedang 

diteliti. Disisi lain akan disertakan juga data-data yang ada 

                                                             
19Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, Hal 132 
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pada temuan-temuan ilmiah yang memiliki relevansi dengan 

tema penelitian. 

 Teknik ini  dipakai untuk melengkapi dan menguatkan 

substansi penafsiran dari mufassir mengenai nilai-nilai 

humanisme kajian ayat-ayat qital. Metede analisa ini akan 

berguna dalam penarikan kesimpulan. 

 Dalam menarik kesimpulan, maka metode yang 

dipakai ialah metode deduktif yakni penyajian data dari 

bentuk umum ke khusus.
20

  Jadi pengambilan kesimpulan 

dengan menggali pandangan dan interpretasi penafsiran yang 

yang menjadi rujukan terhadap kajian ayat-ayat qital yaang 

berkenaan dengan nilai- nilai humanisme. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Dalam penelitian ini, peneliti ulas pembahasan yang 

terbagi kedalam lima  bab dengan rincian sebagai berikut. 

Bab pertama, dalam bab ini peneliti mendiskusikan 

problem yang masih banyak terjadi di dalam kehidupan, dengan 

berbagai jenisnya. Sehingga perlu adanya pengkajian mendalam 

agar lebih memahami dalam menyelesaikan sebuah konflik ini. 

Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, studi 

pustaka metodelogi penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab 

ini ialah kerangka pada penelitian ini.  

Bab kedua, dalam bab ini dibahas lebih jelas mengenai 

humanisme dan sejarah humanisme. Pada bab ini peneliti 

menguraikan teori-teori humanisme dan sejarah humanisme 

sebagai bahan landasan teori untuk penelitian ini, dan untuk 

mempertajam pemikirian dalam pelaksanaan penelitian. Rincian 

pada bab ini meliputi pembahasan mengenai akar pengertian 

humanisme, sejarah humanisme, teori dan korelasi dengan ayat 

Al-Quran .s 

Bab ketiga, ialah kajian sejarah perang (Qital) dan kajian 

                                                             
20 Sudjarwo, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 2001), 

Hal 19 
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tafsir. Dalam hal ini yang menjadi sorotan penelitian ini ialah 

penafsiran dan pemikiran Abu Fida‟ dalam tafsir Ibnu Katsir, 

Sayyid Qutb dalam  kitab tafsirnya Fi Zhilalil Qura‟an, 

M.Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah dan Hamka dalam 

tafsir Al-Azhar sehingga memperoleh  gambaran yang rinci 

mengenai ayat-ayat resolusi konflik. Dalam bab ini berbicara 

seputar penafsiran ayat-ayat qital dengan komparasi penafsiran 

dari para mufassir klasik dan kontemporer terkait  kajian ayat-

ayat qital. 

Bab keempat, bab ini ialah inti dari penelitian, yakni 

analisis terhadap kajian ayat-ayat qital untuk dikembangkan 

dalam pandangan tafsir Ibnu Katsir, Al-Misbah, Fizilalil Qur‟an, 

serta membahas mengenai dasar-dasar humanisme dalam kajian 

ayat qital. 

Bab kelima,pada bab ini yakni bagian dari akhir, 

penyelesaian dari sekian banyak pembahasan  yang sudah 

diuraikan  dan diungkapkan  jawaban terhadap masalah yang 

diteliti. Juga dilengkapi dengan saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk penelitian dimasa yang  akan datang.  
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BAB II 

PENGERTIAN DAN SEJARAH TEORI HUMANISME 

A. Pengertian Humanisme 

 Istilah Humanisme berasal dari kata latin humanis berarti 

sifat manusiawi atau sesuai dengan kodrat manusia. Sedangkan 

secara terminologi, humanisme berarti martabat dan nilai dari 

setiap manusia, serta upaya untuk meningkatkan kemampuan-

kemampuan alamiah yang dimilikinya baik realnya maupun 

normatif secara maksimal.
21

 

Humanisme dalam pandangan Harold R. Rafton 

menyatakan ada kaitan erat dengan komitmen memilih jalan 

dengan sudut pandang yang objektif, mengedepankan ilmu 

pengetahuan modern, rasionalitas dan kemanusiaan.
22

 

 Kata humanisme memiliki banyak pengertian, dilihat dari 

sisi kebahasaan, istilah humanisme berasal dari kata latin humanus 

berarti sifat manusiawi atau sesuai dengan kodrat manusia. Adapun 

secara terminologi, humanisme berarti „„martabat dan nilai dari 

setiap manusia, serta upaya untuk meningkatkan kemampuan-

kemampuan alamiah yang dimilikinya baik fisik maupun non fisik 

secara maksimal”.
23

 Dalam psikologi, humanisme juga dikenal 

dengan sebutan humanistik. Pada paruh pertama abad kedua puluh, 

psikologi humanistik terlahir disebabkan beberapa psikolog seperti 

Gardon Allport, Carl Rogers, Abraham Maslow dan beberapa 

tokoh-tokoh lainnya yang mulai tidak betah terhadap psikologi 

bahavioristik. Mereka melihat behavioristik hanya menghasilkan 

gambaran mengenai hakikat manusia hanya dari satu dimensi, 

padahal manusia terdiri atas respon-respon luar yang dikontrol 

sepenuhnya oleh lingkungan eksternal serta manusia juga tumbuh, 

berpikir, merasa, bermimpi, mencipta dan melakukan aktivitas-

aktivitas lain yang semakin menambah pengalaman 

kemanusiaannya. Kaum behavioristik banyak sekali mengabaikan 

                                                             
21 A. Mangunhardjana, Isme-Isme Dari A Sampai Z (Yogyakarta: Kanisius, 

1997), Hal. 93 

22 Harold R. Rafton, Humanism, The Scientific Monthly (Vol. 64, No. 1, 

1947), Hal. 90 

23 A. Mangunhardjana, Isme-Isme Dari A Sampai Z (Yogyakarta: Kanisius, 

1997), Hal. 93. 
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aspek kehidupan yang membuat manusia unik dan bermartabat. 

Sedangkan kaum humanistik berpendapat bahwa psikologi 

mestinya mengarahkan diri pada pengalaman kemanusiaan 

seutuhnya dan tidak hanya meneliti aspek-aspek yang bisa diukur 

di bawah lingkungan yang terkontrol.
24

  

Kebanyakan humanis Barat atau antroposentris 

menganggap bahwa manusia seharusnya memiliki satu kehidupan 

yang diisi dengan kreatifitas dan kebahagiaan, yang tidak 

membutuhkan persetujuan ataupun dukungan dari entitas 

supranatural manapun, dimana entitas supranatural sama sekali 

tidak ada.  Manusia dengan kecerdasan dan saling bekerjasama, 

dapat membangun sebuah kedamaian dan keindahan di muka bumi 

ini.
25

 

 Secara umum, istilah humanisme dipahami sebagai suatu 

ajaran yang tidak menggantungkan diri pada norma-norma yang 

tidak memberikan kebebasan kepada individu. Ajaran yang bersifat 

otoritatif sangat bermengenaian dengan prinsip dasar humanisme, 

yang senantiasa memberikan kebebasan kepada setiap individu 

dalam menentukan pilihan hidup, baik dalam beragama, 

berpendapat maupun dalam menuntut haknya, tetapi nilai-nilai 

dasar kemanusiaan dan hak-hak orang lain tetap diperhatikan.
26

  

 

B. Sejarah Humanisme 

Ada kecenderungan suatu tendensi yang mengatakan 

bahwa sosiologi termasuk humanisme hanyalah fenomena Barat 

zaman modern. Padahal dalam kenyataannya, para sarjana sudah 

mengembangkan ide-ide dan teori-teori sosiologis lama yang 

berada di belahan-belahan dunia lainnya, termasuk Abdul Rahman 

Ibn Khaldun yang lahir di Tunis, Afrika Utara pada 27 Mei 1332. 

Pada 1406 H ketika Ibn Khaldun meninggal, ia sudah 

menghasilkan suatu himpunan karya dengan banyak ide 

                                                             
24 Masbur, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Perspektif Abraham Maslow 

(1908-1970); Analisis Filosofis, Jurnal Ilmiah Edukasi 1, No. 1 (2015): 29–47. 

25 Muhammad Anis, Spiritualitas Di Tengah Modernitas Perkotaan, Hal. 

144 

26 Husna Amin, Aktualisasi Humanisme Religius Menuju Humanisme 

Spiritual Dalam Bingkai Filsafat Agama. Iain Ar-Raniry Kopelma Darussalam, Hal 

66 
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mengagumkan. Ia melakukan studi ilmiah terhadap masyarakat, 

riset empiris dan penyelidikan sebab-sebab fenomena sosial 

(politik dan ekonomi) dan hubungan diantara mereka. Ia tertarik 

membandingkan masyarakat primitif dan masyarakat modern. Ibn 

Khaldun seperti sarjana pada umumnya, dan sarjana Islam 

khususnya, ia bisa dilihat mempunyai signifikasi historis yang 

besar terhadap perkembangan ilmu-ilmu sosial dan filsafat.
27 

Dalam perkembangannya, humanisme muncul lantaran 

merebaknya modernisme yang sedang dialami masyarakat Barat. 

Humanisme dalam pandangan pandangan Muhammad Anis, 

Doktor bidang Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, mengakui bahwa manusia dengan segala 

kemampuannya ialah sumber kekuatan yang melebihi kekuatan 

lainnya, sehingga menyisihkan peran dan kedaulatan Tuhan. 

Antara agama dan humanisme terjadi alienasi
28

 atau 

disubordinasi sebab dipandang melemahkan daya kreativitas dan 

otoritas manusia sebagai pusat alam semesta.
29

 

Muhammad Anis mengungkapkan meskipun tidak semua 

corak humanisme mengarah pada ateisme, tetapi secara prinsipil 

humanisme -sebagai anak kandung modernisme menempatkan 

kedaulatan manusia pada taraf yang tinggi. Humanisme pada 

tataran ini, disinyalir mampu menumpas mitologi yang dinilai 

sudah lebih dahulu merampas kebebasan dan kreativitas manusia. 

Sementara itu, memperbincangkan gerakan humanisme di 

Eropa, setidaknya diwakili oleh Humanisme Renaisans (abad 16-

17 M) di Italia bagian selatan dan Renaisans Jerman bagian utara. 

Humanisme Renaisans Italia mempunyai keinginan untuk 

membebaskan individualitas dari belenggu agama dan feodalisme. 

Coraknya lebih mengedepankan pemekaran kemanusiaan lewat 

kesusasteraan Yunani dan Latin Kuno. 

Kembali lagi pada humanisme Renaisans di Italia, ciri 

                                                             
27  George Ritzer, Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), Hal. 

6 

28 Alienasi Ialah Keadaan Merasa Terasing (Terisolasi): 2022. Pada Kbbi 

Daring. Diambil 17 Maret 2022, Dari 

Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/Religiositas 

29 Muhammad Anis, Spiritualitas Di Tengah Modernitas Perkotaan, Jurnal 

Bayan (Vol. Ii, No. 4, 2013), Hal. 144. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/religiositas
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umum yang bisa dilihat dari humanisme Italia diantaranya lebih 

memperjelas diri sebagai elite literasi aristokrat yang berperan 

sebagai penjaga khazanah pengetahuan (bagi kalangan aristokrat). 

Berbeda dengan humanisme Renaisans Italia, meskipun sama-sama 

melawan feodalisme (sistem sosial atau politik yang memberikan 

kekuasaan yang besar kepada golongan bangsawan), Humanisme 

Renaisans Jerman terus menekankan pada kehidupan agama 

dengan terkesan individualisme dan subjektif. Jadi kesan yang 

terlihat ialah bagaimana aktor humanisme itu mencoba 

mengawinkan sastra klasik dengan Alkitab. 

Humanisme Renaisans yang ada disaat yang bersamaan 

mengarahkan pendidikan untuk menciptakan pribadi yang utuh dan 

berjiwa merdeka. Kendati begitu, Humanisme Renaisans masih 

berlatar elitis dan terbatas bagi kaum bangsawan.
30

 

Sementara itu, humanisme dalam Islam ialah ukuran 

standar moral dan intelektual untuk menjawab bahaya 

ekspansionisme Barat. Hal ini bermula dari dikeluarkannya 

seruan umum pertama kali oleh Jamaluddin al-Afghani (1839-1897 

M), seorang modernis Muslim pertama yang konsen terhadap isu-

isu kemajuan Islam. 

Ia menggugah kaum Muslim untuk mengembangkan dan 

menyuburkan disiplin-disiplin filosofis dan ilmiah dengan 

memperluas kurikulum lembaga- lembaga pendidikan, dan 

melakukan pembaharuan-pembaharuan pendidikan secara umum. 

Tujuan puncaknya ialah untuk memperkuat dunia Islam secara 

politis dalam menghadapi Barat. 

Humanisme pada level keagamaan ini ialah pernyataan 

populisme al- Afghani pada level politik, suatu warisan yang sudah 

ialah faktor yang kuat dalam membentuk pemikiran sosial dan 

politik modernis-modernis Muslim.
31

 

Jika Al-Afghani memberi pernyataan bahwa Islam tidak 

bermengenaian dengan akal dan ilmu pengetahuan, maka tugas 

membuktikan pernyataan itu dilakukan oleh Muhammad Abduh 

                                                             
30 A. Ferry T. Indratno, Penziarahan Panjang Humanisme Mangunwijaya, 

(Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2009), Hal. 5-6. 

31 Fazlur Rahman, Islam, (Bandung: Penerbit Pustaka, 2010), Hal. 316-317. 
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dari Mesir dan Sayyid Ahmad Khan dari India. Kedua tokoh ini 

mengakui bahwa Islam sebagaimana yang diyakini oleh pemeluk-

pemeluknya pasti akan diancam oleh kemajuan-kemajuan modern 

dalam pemikiran dan ilmu pengetahuan. Sayyid Ahmad Khan 

pernah berujar sebagai berikut; 

Jika  masyarakat  tidak  menghentikan  pemahaman  

agama  secara  membuta, apabila mereka tidak mencari cahaya 

yang ada dalam Al-Qur‟an, dan Hadits yang tidak diperselisihkan 

lagi kebenarannya, dan tidak menyesuaikan agama dengan ilmu 

pengetahuan zaman sekarang, maka Islam akan lenyap dari India. 

Kaitannya dengan hal itu, humanisme ialah suatu 

peradaban yang sedang dibangun umat manusia, khususnya Islam. 

Jalaluddin Rumi misalnya mendiskripsikan peradaban bukanlah 

zona netral yang steril dari kehadiran pesan Tuhan semata, namun 

bisa jadi adanya kehadiran Iblis. Humanisme bisa jadi pada taraf 

dan wilayah itu, bahwa; 

Dalam masalah perbudakan misalnya, saat semangat 

humanisme bisa meniadakan perbudakan, maka peradaban berupa 

humanisme sudah menyuluh cahaya terang Ilahiah bagi eksistensi 

umat manusia. Namun, jika sebatas merendahkan manusia lain, 

maka peradaban berupa humanisme hadir hanya untuk 

menyuguhkan orientasi hidup manusia berwatak Iblis, dengan 

segala dampak buruknya.
32

 

C. Teori Humanisme 

Humanisme yang berkembang dalam agama Kristen dan 

Islam memiliki keterkaitan yang bisa dibilang cukup banyak dan 

sangat mencolok. Setidaknya, tokoh-tokoh dari kedua belah pihak 

(Kristen dan Islam) banyak yang memiliki sudut pandang yang 

sama dalam merepresentasikan humanisme, termasuk diantaranya 

keterikatan dalam sistem pemerintahan, ilmu pengetahuan hingga 

perkembangan sastra. 

 Teori humainisme dipahami sebagai teori yaing meinekainkain 

pada martabat, perain dain kemampuain mainusia, teori iini dimakinai 

                                                             
32Anwar Wmk, Kanopi Kebudayaan, Jurnal Bayan (Vol. Iv, No. 2, 2015), 

Hal. 50-51. 
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sebagai beintuk gerakain deingain tujuain mempromosikain harkat dain 

martabat mainusia, serta sebagai sebuah pemikirain etis, inilai-inilai 

kemainusiaain yaing saingat dijuinjuing tiinggi.
33

 Asumsi dasar teori 

humainisme ialah meingainggap mainusia memiliki poteinsi-poteinsi 

yaing baik, miinimal lebih bainyak baikinya dari pada burukinya.
34

 

Dalam teori iini, mainusia dituintut uintuk bermartabat luhur, mampu 

meingembaingkain diri uintuk memeinuhi kehidupaininya, serta dapat 

membedakain aintara hal yaing baik juga hal yaing buruk sehiingga ia 

bertaingguing jawab atas perilaku dain pilihain dihidupinya.   

Humainisme yaing berkembaing dalam agama Kristein dain 

Islam memiliki keterkaitain yaing bisa dibilaing cukup bainyak dain 

saingat meincolok. Setidakinya, tokoh-tokoh dari kedua belah pihak 

(Kristein dain Islam) bainyak yaing memiliki sudut paindaing yaing 

sama dalam merepreseintasikain humainisme, termasuk diaintarainya 

keterikatain dalam sistem pemeriintahain, ilmu peingetahuain hiingga 

perkembaingain sastra. 

 Zaiinal Abidiin memberikain peinjelasain meingeinai latar 

belakaing pemahamain humainisme. Dalam paindaingaininya istilah 

humainisme dapat dipahami deingain meiniinjauinya dari dua sisi 

yakini sisi historis dain sisi alirain filsafat. Dari sisi historis, 

humainisme ialah gerakain iintelektual dain kesusastraain yaing 

awalinya muincul di Italia sekitar abad ke 14 M. Gerakain iini, 

dikatakain sebagai roda peinggerak kebudayaain moderin khususinya 

di Eropa. Semeintara dari sisi alirain filsafat, humainisme diartikain 

sebagai paham yaing meinjuinjuing tiinggi inilai dain martabat mainusia 

seseperti itu rupa sehiingga mainusia meinempati posisi yaing saingat 

tiinggi, seintral dain peintiing, baik dalam pereinuingain teoritis filsafat 

maupuin dalam praktis kehidupain seharihari.
35

 Hal iini sejalain 

deingain uingkapain Loreins Bagus dalam bukuinya bahwa humainisme 

sebagai sebuah filsafat, yakini: memaindaing iindividu sebagai inilai 

tertiinggi serta humainisme ditujukain uintuk membiina perkembaingain 

kreatif dain moral iindividu, deingain cara bermakina dain rasioinal 

                                                             
33 Fermadi, Humanisme Sebagai Dasar Pembentukan Etika Relegius; 

Dalam Perspektif Ibnu Atha‟illah Al-Sakandarī. 

34 Iin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam & Psikologi Kontemporer 

(Malang: Uin-Malang Press, 2009), Hal.71 

35 Zainal Abidin, Filsafat Manusia (Bandung: Rosdakarya, 2001), Hlm. 39 
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tainpa merujuk pada koinsep-koinsep adikodrati. Uingkapain Loreins 

Bagus tidak jauh berbeda deingain Ali Syari‟ati yaing juga 

meingartikain humainisme sebagai alirain filsafat yaing meinyatakain 

bahwa tujuain pokok yaing dimilikiinya ialah uintuk keselamatain dain 

kesempurinaain.
36

  

 Perain mainusia dalam hal iini ialah beintuk dari taingguing 

jawab terhadap diriinya, sehiingga ia dapat mempuinyai arti dain inilai 

dalam meinjalaini hidup iini. Selaiin perain yaing berujuing pada 

taingguing jawab, teori humainisme yaing pada dasarinya meinjuinjuing 

tiinggi inilaiinilai kemainusiaain meinjadikain etika atau moralitas 

sebagai satu diaintara inilai-inilai kemainusiaain.
37

 Kebahagiaain dain 

kemajuain di berbagai bidaing seperti ekoinomi, peindidikain serta 

budaya, hiingga kebebasain yaing terlepas dari perbedaain suku, 

baingsa atau agama ialah tujuain tertiinggi dari sebuah inilai etika 

dalam hubuingain aintar mainusia, serta peingalamain duiniawi.  

 Kalaingain humainisme religius meyakiini bahwa mainusia 

memiliki sifat dasar yaing sudah diainugerahkain Tuhain uintuk 

meingembaingkain segala poteinsiinya, sebab dalam diri mainusia 

terdapat dua inaluri, yakini inaluri alamiah dain inaluri ketuhainain. 

Keduainya saliing meingisi dain tidak bermeingeinaiain.
38

 Sehiingga 

deingain inaluri itu mainusia pada hakikatinya mempuinyai paindaingain 

uintuk meindekatkain diri kepada Tuhaininya deingain berbagai cara 

seperti uzlah, zuhud, dain riadhoh al-inafs yaing ialah cara uintuk 

meindapatkain kebahagiaain dari segi jiwa. Ketiga cara itu teintuinya 

tidak terlepas dari tasawuf, sehiingga beberapa oraing puin 

berpeindapat bahwa kebahagiaain yaing sesuingguhinya ialah ketika 

mainusia sudah meincapai makrifat Tuhain.
39

 Pemikirain kaum 

muslimiin meingiriingi perkembaingain tasawuf yaing begitu cepat. 

                                                             
36 Ali Syari‟ati, Humanisme Antara Islam Dan Barat (Jakarta: Pustaka 

Hidayah, 1992), Hlm. 39.  
37 Bayu Fermadi, Konsep Etika Religius Ibnu Athā‟illah Al-Sakandarī, Asy-

Syari‟ah : Jurnal Hukum Islam 4, No. 2 (2018), Hal 105. 

38 Husna Amin, Aktualisasi Humanisme Religius Menuju Humanisme 

Spiritual Dalam Bingkai Filsafat Agama, Substantia 15, No. 1 (15 April 2013), Hal. 

66. 

39 H.Baharun, Pemikiran Pendidikan Perspektif Filsuf Muslim (Kajian 

Kritis Terhadap Pemikiran Muhammad Abduh Dan Muhammad Iqbal). Jurnal At-

Turats 3, No. 1 (2016). Ha 71 
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Bainyakinya pemikirain yaing berasal dari tasawuf meingeinai cara 

uintuk meincapai hakikat kebahagiaain, seperti pemikirain 

Suhrawardi Al-Maqtul deingain teori Isyraqiyah (paincaraininya), 

kemudiain deingain Ibinu Arabi deingain Wahdatul Wujud-inya, Ibinu 

Sabi‟iin deingain teori Ittihad-inya, dimaina ketiga pemikirain iini 

meingartikain tujuain tertiinggi dari inilai etika atau akhlak sebagai 

jalain meinuju Tuhain-inya. iNamuin di teingah bainyakinya pemikirain 

yaing meinjadikain Tuhain sebagai tujuain kebahagiaain, mainusia puin 

akhirinya berfokus pada tujuain akhir saja, dain lupa terhadap proses 

meinuju Tuhaininya yakini hubuingain mereka aintar sesama serta 

memperoleh peingalamain duiniawiinya. 

 

D. Korelasi Humainisme deingain Al-Qurain 

Sebagaimaina dikemukakain sebeluminya, humainisme 

berasal dari Barat. Humainisme moderin yaing meingambil sikap 

kritis terhadap moinopoli tafsir kebeinarain yaing dipegaing oleh 

persekutuain ajaib inegara dain agama itu mekar seiriing deingain 

perkembaingain filsafat dain ilmu peingetahuain moderin. Kaum 

humainis ditaindai oleh peindekatain rasioinal mereka terhadap 

mainusia yaing tidak terburu-buru melakukain „hubuingain siingkat‟ 

deingain otoritas wahyu illahi, melaiinkain lebih dahulu lewat 

peinelitiain yaing cermat atas ciri keduiniawiain dain alamiah mainusia. 

Kebudayaain tampil ke depain meinggeser agama. 

 Dalam diri mainusia sisi Agama memiliki arti peintiing sebab 

hal iini meinjadi peinyaingga sekaligus peingarah dalam kehidupain 

mainusia yaing didalaminya memuat beragam pelajarain yaing tersirat 

maupuin tersurat dalam aturain agama ataupuin inorma sosial dain 

budaya yaing meingakar secara turuin-temuruin. Spiritualitas ialah 

sumber dain ciri khas keuinikain yaing dimiliki mainusia. Oleh 

kasreina itu, spiritualitas yaing terpupuk oleh siklus kegiatain ilmiah 

yaing bersumber dari kajiain-kajiain keagamaain yaing proporsioinal 

dain koinstruktif-trainsformatif serta inilai-inilai sosial dain budaya 

yaing terbeintuk dalam koinseinsus suatu komuinitas atau masyarakat 
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ialah peineintu dain peinuinjaing kreativitas, prestasi, dain ketaatain 

terhadap ajarain agama yaing diainut dain diyakiiniinya.
40

 

 Selaiin itu juga, Al-Qur‟ain sebagai hudain li ain-inās 

memiliki perspektif terseindiri meingeinai mainusia deingain 

didasarkain pada pemakinaain kata basyar, ain-inas, al-iinsāin, dain baini 

adam.
41

 Oleh sebab itu, dapat dipastikain bahwa eksisteinsi agama di 

teingah-teingah arus kointemprer ialah terletak pada kekuatain 

spiritual pemelukinya dalam siklus kehidupain beragamainya dalam 

proses beribadah secara sempit maupuin luas. Di sisi laiin, musuh 

peinghaincur spiritualitas dalam diri mainusia ialah terletak pada 

siklus kehidupain yaing tidak sehat secara rohaini maupuin jasmaini 

dapat meinjadi momok bagi mereka yaing meinjadikain spiritualitas 

sebagai puincak keteinaingain hidup. 

 Humainisme dalam koinsepsi setiap iindividu teintuinya 

merujuk pada sisi harkat dain martabat mainusia dalam meinjalaini 

kehidupaininya. Roger L. Shiin dalam Basmain meinyatakain bahwa 

humainisme yaing kiini meinyeliinap dalam beinak setiap oraing dain 

meingakar sebagai alirain oleh mereka para peinggiat isu-isu 

kemainusiaain ialah peinghargaain terhadap mainusia dain inilai-inilai 

kehidupain yaing diainut dain diamalkaininya dalam roda kehidupain 

umat mainusia. Humainisme sejatiinya meinghormati dain meinghargai 

umat mainusia deingain sepeinuhinya sebagai jiwa yaing memiliki 

beragam poteinsi.  

 Selaiin itu juga, humainisme sebagai alirain dain pemahamain 

teintuinya memperhatikain secara seksama problematika 

kemainusiaain dain solusi koinkret dalam peinaingainaininya sekaligus 

meindoroing atau memotivasi mereka uintuk meingekspresikain 

poteinsi kemainusiaain yaing positif uintuk meinjaga stabilitas 

kedamaiain jasmaini dain rohaini, kemapainain peingetahuain yaing 

dipelajari, sikap keberagamaain yaing meinggiriing ke dalam suasaina 

kesejukain, keiindahain dain keharmoinisain, serta kemampuain 

meingeindalikain dain meinilai diri setiap mainusia dalam beragam 

keadaain didasarkain pada fluktuasi kejiwaain yaing dijumpai. Oleh 

                                                             
40 Kasdin Sitohang, Filsafat Manusia Upaya Membangkitkan Humanisme, 

(Yogyakarta: Kanisius, 2009), Hal. 33 

41 Prabowo Adi Widayat , Humanisme Spiritual: Kon Tarbawiyah: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan: ( Volume 02; Nomor 01), Hal. 161 
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sebab itu, humainisme akain seinaintiasa berwarina apapuin inamuin 

harus berada dalam keraingka saliing meinghormati, meinghargai, 

dain meinyayaingi umat mainusia. 
42

  

 Berbeda deingain Humainisme yaing dipahami oleh J.A. 

Symoin, Ia meinyatakain bahwa humainisme sejatiinya ialah 

perlawainain diri mainusia terhadap despotisme ajarain agama yaing 

secara praksis kadaing kala meinyulitkain dain meingeinyampiingkain 

sisi koindisioinal seoraing mainusia. Symoin juga meinekainkain 

peintiinginya akal pikirain sebagai dasar dialektika kehidupain 

mainusia deingain liingkuingain sosial dain budayainya. Oleh sebab itu, 

aspek sekuler dari pemahamain humainisme oleh Symoin meinjadi 

keindaraain dalam meingeksisteinsikain mainusia dalam berbagai 

dimeinsi kehidupain. Symoin melalui gagasain humainisme 

sekulerinya teintuinya akain berimplikasi pada pemisahain secara 

eksplisit aintara ajarain-ajarain agama deingain inorma-inorma 

kehidupain yaing diteintukain atau diatur oleh sistem dain koinseinsus 

dari suatu komuinitas atau masyarakat.
43

  

 Humainisme secara filosofis ialah represeintasi dari 

kreativitas keilmuain yaing dipelajari dain dipraktekkain oleh 

mainusia serta sisi keagamaain saiintifik-fuingsioinal dari pemeluk 

agama di kehidupain sehari-hari. Di sisi laiin, aspek historisitas 

kemainusiaain yaing hadir secara turuin-temuruin teintuinya 

berimplikasi pada gerakain-gerakain struktural yaing 

meingeteingahkain isu-isu krusial dain mutakhir di bidaing humainiora. 

Amiin Abdullah dalam Hamidah meinyatakain bahwa sisi humainis 

mainusia dapat dilihat dari proses beragama yaing tidak hainya 

sebatas aspek trainseindeinsi yaing tiinggi inamuin pemuliaain dain 

pemeinuhain kebutuhain-kebutuhain kemainusiaain yaing dapat 

meinciptakain kestabilain, kesejahteraain dain kedamaiain hidup yaing 

terus meinerus.
44

  

                                                             
42 Basman, Humanisme Islam: Studi Terhadap Pemikiran Ali Syari‟ati, 

Disertasi (Yogyakarta: Program Pascasarjana Uin Sunan Kalijaga, 2007), Hal. 28 

43 Basman, Humanisme Islam: Studi Terhadap Pemikiran Ali Syari‟ati, 
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